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ABSTRAK 

PENERAPAN KOMPRES AIR HANGAT PADA PASIEN DENGUE 

FEVER DENGAN MASALAH KEPERAWATAN HIPERTERMI 

(Studi Kasus di Puskesmas Lembeyan) 

Oleh: Imron Mustofa 

NIM. 24650434 

Dengue fever merupakan penyakit infeksi disebabkan virus dengue, 

ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Manifestasi klinis utama 

pasien dengue fever adalah hipertermi, ditandai peningkatan suhu tubuh di atas 

batas normal akibat respons tubuh terhadap infeksi virus. Kondisi ini 

memerlukan penanganan segera untuk mencegah komplikasi serius, seperti 

dehidrasi dan kerusakan organ. Terapi kompres air hangat menjadi salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang efektif menurunkan suhu tubuh dengan 

mekanisme vasodilatasi dan keringat. Studi kasus ini bertujuan mengevaluasi 

efektivitas terapi kompres air hangat dalam mengelola hipertermi pasien anak 

dengan dengue fever. 

Asuhan keperawatan pasien dengue fever dilaksanakan di Puskesmas 

Lembeyan pada Bulan Oktober-November 2024 selama 7 hari. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengalami demam tinggi 

dengan suhu mencapai 39,2℃. Diagnosa keperawatan yang ditetapkan adalah 

hipertermia berhubungan dengan proses penyakit, dibuktikan suhu tubuh 

39,2℃. Tindakan keperawatan yang diberikan mencakup terapi kompres air 

hangat dua kali sehari selama 7 hari. Berdasarkan evaluasi, suhu tubuh pasien 

menurun secara bertahap hingga mencapai 36,8℃. 

Karya ilmiah ini dapat menjadi masukan bagi semua pihak baik pasien 

dan keluarga, tenaga kesehatan, tenaga pendidik, serta peneliti berikutnya 

dalam memberikan asuhan keperawatan yang optimal serta meningkatkan 

pemahaman masyarakat terkait manajemen hipertermi pada pasien dengue 

fever. 

 

Kata Kunci: Dengue Fever, Kompres Air Hangat, Hipertermi 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF WARM WATER COMPRESS ON DENGUE FEVER 

PATIENTS WITH HYPERTHERMIA NURSING PROBLEMS 

(Case Study at Puskesmas Lembeyan) 

By: Imron Mustofa 

NIM. 24650434 

 Dengue fever is an infectious disease caused by the dengue virus, 

transmitted through the bite of the Aedes aegypti mosquito. The main clinical 

manifestation of dengue fever patients is hyperthermia, characterised by an 

increase in body temperature above normal limits due to the body's response 

to viral infection. This condition requires immediate treatment to prevent 

serious complications, such as dehydration and organ damage. Warm water 

compress therapy is one of the nonpharmacological interventions that is 

effective in reducing body temperature by the mechanism of vasodilation and 

sweating. This case study aims to evaluate the effectiveness of warm water 

compress therapy in managing hyperthermia in paediatric patients with 

dengue fever. 

 Nursing care for dengue fever patients was carried out at the Lembeyan 

Health Centre in October-November 2024 for 7 days. This research uses a 

descriptive method with a case study approach. 

 The results of the assessment showed that the patient had a high fever 

with a temperature reaching 39.2℃. The nursing diagnosis determined was 

hyperthermia associated with the disease process, evidenced by a body 

temperature of 39.2 ℃. Nursing actions provided include warm water 

compress therapy twice a day for 7 days. Based on the evaluation, the patient's 

body temperature decreased gradually until it reached 36.8℃. 

 This scientific work can be an input for all parties including patients 

and families, health workers, educators, and future researchers in providing 

optimal nursing care and increasing public understanding of hyperthermia 

management in dengue fever patients. 

 

Keywords: Dengue Fever, Warm Water Compress, Hyperthermia 
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